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INTISARI

Kajian Sejarah dan Budaya Islam
Jurusan Sejarah Peradaban Islam

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah
Skripsi, 2020

Kurnia  Almunawari,  Peranan  Badan  Komunikasi  Pemuda  Remaja  Masjid
Indonesia  (BKPRMI)  Dalam  Membina  Remaja  Masjid  Di  Kecamatan  Suak
Tapeh Kabupaten Banyuasin” 
xiv +  1- 58  + lampiran

Penelitian  ini  merupakan  suatu  upaya  untuk  mengetahui  peranan  Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam membina remaja
masjid di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Ada dua permasalahan yang
dibahas  dalam  penelitian  ini  yaitu  :  (1)  Bagaimana  peranan  BKPRMI  dalam
pembinaan remaja masjid di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin ? dan (2)
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya pembinaan remaja
masjid oleh BKPRMI di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin?

Metode penelitian yang digunakan ad
alah  metode penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan pendekatan sosiologi dan
pendekatan ilmu komunikasi karena berdasarkan pada tujuan penelitian serta hasil
yang ingin dicapai yang cenderung untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
hal yang dikaji, menggambarkan teori temuan  lapangan yang dikemukakan dengan
berpegang pada prinsip etnis dan memahami realitas, penulisan ini bersifat penafsiran
atau evaluasi.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan bahwa Badan Komunikasi  Pemuda Remaja
Masjid  Indonesia  (BKPRMI)  sudah  menjalankan  peranannya  sesuai  dengan
kedudukananya  dalam  membina  remaja  masjid  Suak  Tapeh.Implikasi  penelitian,
keberadaan BKPRMI dapat menciptakan remaja sebagai anak yang berakhlak mulia,
menciptakan generasi yang dapat diandalkan karena telah memiliki ketahanan mental
dan spiritual yang tinggi, di tengah pengaruh budaya dan informasi yang bebas maka
remaja masjid Suak Tapeh di tengah-tengah masyarakat perlu di optimalkan dari segi
pergaulan serta dukungan dari  segi pembinaanya dalam rangka mewujudkan suatu
generasi muda harapan bangsa.

Kata-kata kunci: Peranan, BKPRMI, Remaja Masjid. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah suatu generasi yang akan menjadi pewaris bangsa pada waktu

yang akan datang. Berbagai harapan diberikan kepada mereka agar mereka berusaha

menjadi  pemuda  yang  berguna  dan  mampu  bersumbangsih  kepada  kesejahteraan

negara.  Akan tetapi,  pada saat  ini  berbagai  pihak menaruh kebimbangan terhadap

gejala  sosial  yang terjadi  pada remaja dan akan meruntuhkan akhlak remaja pada

masa sekarang. Remaja disebut adolescense (bahasa aslinya), dan bersal dari bahasa

latin adoloscere yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan.

Masa remaja disebut juga sebagai masa pembentukan pribadi yang lingkungan

memiliki  pengaruh  yang  sangat  penting.  Terdapat  empat  faktor  yang  dapat

mempengaruhi remaja yaitu, lingkungan dunia luar, lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah dan lingkungan teman pergaulan. Lingkungan yang saat ini dibutuhkan oleh

remaja  adalah  lingkungan  yang  sehat  dan  islami  yang  dapat  mendukung

perkembangan imajinasi mereka secara positif dan mampu untuk menuntun mereka

ke  arah  pribadi  yang  baik.  Lingkungan  yang  islami  tentu  akan  memberikan

kemudahan dalam pembinaan remaja tersebut.

Pembinaan terhadap remaja  di  dalam Islam bertujuan agar  remaja tersebut

menjadi  anak  yang  shalih,  anak  yang  berilmu,  beriman,  berketerampilan  dan
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berakhlak mulia. Anak yang shalih merupakan dambaan dari seriap orangtua muslim.

Sebagai  generasi  pemuda  muslim,  seharusnya  pemuda  memiliki  perilaku  muslim

yang  mencerminkan  perilaku  dengan  kegiatan  beribadah  umat  Islam.  Gerak  dan

aktivitasnya berada  di  dalam siklus  berilmu,  beriman dan ber  “amar  makruf  nahi

munkar”.1 Sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam :

Hadits riwayat Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi,Nasai dan Ahmad:

Artinya : “Apabila anak Adam mati, maka semua amalnya terputus, kecuali tiga:
shadaqah  jariyah,  ilmu  yang  bermanfaat  dan  anak  yang  shalih  yang
mendoakannya”. (HR. Muslim).

Remaja  Masjid  merupakan  wadah  atau  organisasi  bagi  remaja  Islam yang

efisien untuk melakukan aktivita pendidikan non formal. Dalam buku panduan remaja

masjid dijelaksan bahwa “remaja masjid adalah suatu kelompok remaja atau pemuda

yang  berkumpul  dimasjid  dan  melakukan  kegiatan-kegiatan  yang  ditujukan  untuk

memakmurkan masjid.2

Dalam  membina  Remaja,  banyak  hal  yang  bisa  dilakukan  salah  satunya

melalui  jamaah  kepemudaan  seperti  remaja  masjid  atau  karang  taruna  yang

merupakan  suatu  wadah  perkumpulan  remaja  yang  menggunakan  masjid  sebagai

1Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2011), 
hlm. 221

2Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid (Jakarta: Pustaka Al – Kautsar, 
2005), hlm 58 
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pusat  aktivitasnya.  Melalui  organisasi  ini  diharapkan  mereka  bisa  memperoleh

lingkungan yang islami serta dapat mengembangkan kreativitas mereka.3

Akan tetapi dari pengamatan di beberapa desa masih banyak dijumpai remaja

yang belum mampu menggunakan waktu dalam memperdalam kereligiusannya. Di

Kecamatan Suak Tapeh sebagian pemuda dan remaja tidak perduli terhadap keresahan

di lingkunganya. Mereka cenderung lebih tertarik untuk melakukan hal yang tidak

bermanfaat seperti nongkrong di tepi jalan, balap liar, melakukan kejahatan kriminal,

berjudi dan mencuri. Fasilitas-fasilitas berupa warung kopi dan warung penjual miras

di  desa-desa  Kecamatan  Suak Tapeh  masih  sangat  ramai  dikunjungi  para  remaja,

sehingga  permasalahan  ini  sangat  mengkhawatirkan  dan  meresahkan  lingkungan

kecamatan tersebut. Hal ini tidak bisa lepas dari adanya pengaruh luar lingkungan

desa, di mana sebagian generasi muda meniru dari apa yang mereka lihat dari gaya

hidup modern.4

Untuk itulah mereka  seharusnya mendapat  penjelasan dan bimbingan serta

pengarahan  agar  bisa  memanfaatkan  waktu  untuk  hal  yang  lebih  berguna  yang

nantinya akan menjadikan mereka generasi yang tangguh, berakhlak, bertakwa serta

bertanggung jawab, dapat diandalkan di tengah masyarakat dan mempunyai perhatian

terhadap lingkungan sekitarnya.

Hal  tersebut  bisa  diwujudkan  melalui  suatu  wadah  yang  berperan  untuk

membina mereka yaitu melalui wadah organisasi Badan Komunikasi Pemuda Remaja

3Wawancara dengan Ketua DPK BKPRMI Ustad MS. Baqie. Desa Air Senggeris, 10 Maret 
2019 pukul 16.00 WIB

4Wawancara dengan Ketua DPK BKPRMI Ustad MS. Baqie. Desa Air Senggeris, 10   Maret
2019 pukul 16.00 WIB
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Masjid  Indonesia  (BKPRMI)  yang terdapat  di  Kecamatan  Suak Tapeh Kabupaten

Banyuasin.  Di  Kecamatan  Suak  Tapeh  misalnya,  terdapat  Remaja  Masjid  Se-

Kecamatan Suak Tapeh atau biasa dikenal dengan “IRMAS SUAK TAPEH”  yang

sudah berdiri sejak 2013 lalu. Irmas Suak Tapeh ini  merupakan salah satu wadah

pengajaran  agama  yang  dibina  oleh  Badan  Komunikasi  Pemuda  Remaja  Masjid

Indonesia  (BKPRMI)  Kecamatan  Suak  Tapeh.  Namun  dalam  menjalankan

peranannya  tidak  semua  program  dan  aktivitas  dari  Irmas  Suak  Tapeh  ini  dapat

berjalan dengan baik. Hal ini karena selain faktor pendukung, juga terdapat faktor

yang menghambat dalam melakukan pembinaan terhadap remaja masjid Suak Tapeh.

Di  satu  sisi  dengan  terkenalnya  pemuda  remaja  Suak  Tapeh  yang  saya

utarakan  di  atas,  yaitu  dengan  berbagai  kenakalan  yang  mereka  lakukan,  masih

terdapat sisi positif yang terdapat dalam diri mereka. yaitu mereka cenderung masih

senang apabila berkumpul dalam suatu majelis. Hal ini juga tak terlepas dari Peranan

BKPRMI yang terus berupaya melakukan usaha untuk membina  pemuda dan remaja

masjid di Kecamatan Suak Tapeh guna menjadikan remaja tersebut anak yang shoalih

dan sholehah. Melihat salah satu perkumpulan tersebut, yaitu bisa digunakan sebagai

wadah pembinaan remaja, alangkah baiknya jika Ikatan Remaja Masjid ini mendapat

perhatian yang lebih. Masyarakat Suak Tapeh yang juga sudah memiliki basis budaya,

tentu  akan  lebih  mudah  membangkitkan  dan  menyemai  kembali  program  dan
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aktivitas pembinaan remaja, sebagaimana tujuan bersama yaitu memperbaiki akhlak

para remaja di daerah sekitar.5

BKPRMI  Suak  Tapeh  merupakan  yang  paling  maju  dan  berkembang  dari

Kecamatan lain. Hal ini dapat dilihat dari agenda dan kegiatan yang dilaksanakan.

Beberapa tahun terakhir BKPRMI Suak Tapeh berhasil menjadi remaja masjid terbaik

di kegiatan LMD dan dengan jumlah kontingen terbanyak mewakili Kecamatan Suak

Tapeh yang dilaksanakan Kecamatan Betung dan Banyuasin. Dari kegiatan tersebut

tentu akan menciptakan budaya baru remaja masjid sebagai generasi islam yang akan

membuat peradaban baru di dalam islam.

Dari latar belakang permasalahan di atas, memunculkan inisiatif bagi peneliti

melakukan riset lebih dalam untuk mengetahui upaya BKPRMI  dalam pembinaan

remaja di daerah tersebut. Sehingga untuk mengetahui ”Peranan Badan Komunikasi

Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Dalam Membina Remaja Masjid Di

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin” peneliti bermaksud menyajikan data

hasil penelitian yang diperoleh kepada masyarakat luas, sebagai bentuk pengabdian

masyarakat dalam menerapkan Tridarma Universitas Islam Negeri (UIN).

B. Rumusan dan Batasan Masalah

5Wawancara dengan Ketua DPK BKPRMI Ustad MS. Baqie. Desa Air Senggeris, 10 Maret 
2019 pukul 16.00 WIB
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1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 

masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

7. Bagaimana  peranan  BKPRMI  dalam  pembinaan  remaja  masjid  di

Kecamatan Suak Tapeh ?
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat BKPRMI dalam Pembinaan

Remaja Masjid di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin ?

2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pembahasan, maka perlunya dibuat

batasan  masalah.  Pembatasan  masalah  dalam  penelitian  sangatlah  

penting  agar  pembahasan  ini  lebih  terarah  pada  topik  yang  dibahas  terutama

dalam  pengumpulan  sumber  dan  pembahasan  permasalahan.  Berdasarkan

rumusan masalah di atas, penulis akan membatasi penelitian mulai dari  Peranan

BKPRMI yang meliputi usaha-usaha dalam pembinaan remaja masjid dan faktor

yang menjadi  pendukung dan penghambat  dalam pembinaan remaja masjid  di

Kecamatan  Suak Tapeh Kabupaten Banyusin.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

3. Tujuan Penelitian
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Dalam suatu penelitian pastinya memiliki tujuan-tujuan dan kegunaan dari  

penelitian tersebut. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan:

4. Untuk mengetahui peranan BKPRMI dalam pembinaan remaja masjid di

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin.
5. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya

pembinaan  remaja  masjid  oleh  BKPRMI  di  Kecamatan  Suak  Tapeh

Kabupaten Banyuasin.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan  adanya  penjelasan  dalam  penulisan,  penulis  berharap  dapat  

memberikan manfaat yaitu, manfaat secara teoritis dan praktis :

9. Secara teoritis : sebagai bahan masukan bagi mahasiswa agar mengetahui

bagaimana peranan BKPRMI dalam Pembinaan Remaja Masjid.
10. Secara  praktis  :  menambah  wawasan  khalayak  dalam  menyikapi

perubahan yang terjadi di kalangan pemuda remaja di Kecamatan Suak

Tapeh.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan unsur penting dari  proposal penelitian, karena

berfungsi untuk menjelaskan posisi masalah yang akan di teliti di antara penelitian

yang pernah dilakukan oleh peneliti lain6

6Tim Penyusun,  Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora,  (Palembang;
Fakultas Adab dan Humaniora, 2016), hlm. 21
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Penelitian  ini  merupakan  penelitian  yang  mengakaji  tentang  Peranan

BKPRMI  dalam  Pembinaan  Pemuda  dan  Remaja  di  Kecamatan  Suak  Tapeh

Kabupaten Banyuasin. Maka sebagai perbandingan perlu diadakan tinjauan penelitian

yang berkaitan dengan penelitian ini , diantara tulisan-tulisan tersebut antara lain :

Eviza Zahra,  dalam Skripsi  “Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan

Remaja  Islam  Masjid  Al-  Muttaqin  di  Desa  Sekipi  Kecamatan  Abung  Tinggi

Kabupaten  Lampung”.   Dalam  skripsi  ini  lebih  memfokuskan  kepada  peran

pemerintah desa terhadap pemberdayaan remaja islam masjid,  kebijakan-kebijakan

pemerintah desa terhadap remaja islam masjid serta dampak peran pemerintah desa

terhadap remaja islam masjid di desa tersebut.7 Sedangkan di dalam penelitian saya

lebih memfokuskan kepada peranan BKPRMI terhadap pembinaan remaja masjid di

Kecamatan  Suak  Tapeh  serta  faktor  pendukung dan  penghambat  dalam membina

remaja masjid di Kecamatan Suak Tapeh.

Rahmi,  dalam  skripsi  “Peranan  Remaja  Masjid  Nurul  Ijtihad  dalam

Pembinaan Akhlak Santri TK/TPA Nurul Ijtihad di Kelurahan Mangasa Kecamatan

Talamate Kota Makassar”. Di dalam skripsi ini lebih mengarah kepada upaya yang

dilakukan remaja masjid Nurul Ijtihad dalam pembinaan akhlak santriTK/TPA Nurul

Ijtihad,  menganalisa  hambatan-hambatan  dan  solusi  remaja  masjid  Nurul  Ijtihad

dalam pembinaan akhlak santri di TK/TPA nurul ijtihad.8

7Eviza Zahra, Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Remaja Masjid Al-Muttaqin di
Desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung, Skripsi, (Lampung: Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017)

8Rahmi,  Peranan Remaja Masjid Nurul  Ijtihad dalam Pembinaan Akhlak Santri  TK/TPA
Nurul  Ijtihad  di  Kelurahan  Mangasa  Kecamatan  Talamate  Kota  Makassar,  Skripsi,  (Makassar:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015)
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Sedangkan  Indra Sopian,  dalam  skripsi  “Perkembangan  BKPRMI  (Badan

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia) di Kota Bandung dari tahun 1995-

2011.  Dalam skripsi  ini  peneliti  tersebut  memfokuskan  kepada sejarah  berdirinya

BKPRMI  dari  tahun  1995-2011  serta  perkembangan  BKPRMI  di  kota  Bandung

dimulai dari periode-periode masa setiap kepemimpinan, peranan tiap kepengurusan

pada remaja dan pemuda masjid di kota Bandung serta kontribusi DPD BKPRMI

Kota Bandung pada pemerintah kota Bandung.9

Dari  beberapa  skripsi  di  atas  ternyata  belum ada  yang  membahas  tentang

Peranan  Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Dalam

Membina  Remaja  Masjid  Di Kecamatan  Suak Tapeh.  Untuk itu  penulis  mencoba

untuk  mengkaji  tentang  Peranan  BKPRMI  dalam  Pembinaan  Remaja  Masjid  di

Kecamatan  Suak  Tapeh  Kabupaten  Banyuasin,  serta  faktor  pendukung  dan

penghambat  dalam melakukan pembinaan remaja masjid. Oleh karena itu kajian ini

melengkapi  kajian-kajian  yang  ada,  walaupun  demikian  buku  tersebut  di  atas

merupakan informasi  yang berharga  dalam kajian  berikut  ini.  Fokus  kajian  karya

ilmiah  tersebut  berbeda  dengan  kajian  yang  penulis  bahas,  yaitu  peneliti

memfokuskan kajian pada “Peranan BKPRMI dalam Pembinaan Remaja Masjid di

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin”.

E. Metodelogi Penelitian

9Indra  Sopian,  Perkembangan  BKPRMI  (Badan  Komunikasi  Pemuda  Remaja  Masjid
Indonesia) di Kota Bandung dari Tahun 1995-2011, Skripsi, (Bandung, Fakultas Adab dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2015)
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Metodelogi adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan

digunakan  untuk  keperluan  penelitian,  sementara  penelitian  merupakan  proses

pencarian  terhadap  sesuatu  dengan  tujuan  dan  kegunaan  tertentu.  Metodelogi

penelitian merupakan sebuah cara dalam mengumpulkan data atau informasi dengan

tujuan dan kegunaan ilmiah.10 

Ilmiah artinya data atau informasi yang dihimpun dan tujuan dilaksanakanya

penghimpunan  tersebut  bersifat  keilmuan,  yaitu  rasional,  empiris  dan  sistematis.

Dalam  hal  ini,  penulis  melakukan  penelitian  dengan  cara  mengamati  dan

mengumpulkan  data.  Kemudian  data  yang  diperoleh,  disusun  dan  dikemukakan

dengan  subjektif  mungkin  dan  dianalisis  guna  mendapatkan  data-data  yang

diperlukan. Maka digunakan :

1. Jenis Data
Penelitian  ini  tergolong  penelitian  deskriptif  dengan  pendekatan  kualitatif.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan menggambarkan

atau  mendeskripsikan  objek  fenomena  yang  diteliti. Penelitian  kualitatif  pada

umumnya  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  menemukan  jawaban  terhadap  suatu

fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan

menggunakan  pendekatan  kualitatif.  Pendekatan  kualitatif  menurut  Bodgan  dan

Taylormen  mendefinisikan  bahwa  kualitatif  yaitu  sebagai  penelitian  yang

mengasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati

dari subjek itu sendiri.

10Helen Sabera Adib, Metodologi Penelitian, (Palembang: NoerFikri Offset, 2016), hlm. 2-3
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2. Sumber Data

Sumber data yang dapat di ambil dalam penelitian ini adalah sumber data primer

dan sekunder. Sumber data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data

yang pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data sekunder adalah data

yang diperoleh dari sumber kedua atau sember sekunder dari data yang kita butuhkan.
Berdasarkan sumber perolehan lapangan, maka data primer dan sekunder yaitu :

a. Sumber data primer yaitu ketua umum BKPRMI Kecamatan Suak Tapeh.
b.  Sumber data sekunder yaitu data yang menjadi pelengkap dan pendukung

dalam penelitian, diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen dan literatur

yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan

berbagai cara atau  sumber. Bila dilihat dari segi cara maka teknik pengumpulan data

dilakukan  dengan  cara  Observasi  (pengamatan),  Interview (wawancara)  dan

Dokumentasi.
a. Teknik Observasi

Observasi  adalah  alat  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  cara

mengamati dan mencatat secara sitematik permasalahan yang akan diselidiki.

Baik  secara  langsung  ataupun  tidak.  Teknik  pengumpulan  data  melalui

observasi yaitu penumpulan data yang mengamati langsung dan berhubungan

secara langsung terhadap subjek yang diteliti seperti ikut serta dalam kegiatan

BKPRMI.
b. Teknik Wawancara

Metode wawancara atau  interview dalah  suatu bentuk komunikasi  verbal

yang  digunakan  untuk  mendapatkan  keterangan  lisan  melalui  tatap  muka
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dengan  narasumber  yaitu  dengan  cara  mengajukan  pertanyaan  guna

memperoleh  data  yang  lebih  mendalam. Peneliti  menggunakan  teknik  ini

untuk  memperoleh  data  terhadap  kondisi  subjektif  pelaksanaan  peranan

BKPRMI  dan  faktor  apa  saja  yang  menjadi  pendukung  dan  penghambat

dalam pelaksanaan  peranan BKPRMI dalam membina  remaja  masjid  suak

tapeh. Dalam  penelitian  ini  peneliti  mewawancarai  langsung  pengelolah

BKPRMI  dan  anggota  remaja  masjid  dengan  menggunakan  pedoman

wawancara yang telah tersusun. 
c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi  yaitu teknik yang digunakan  untuk tahap ekplorasi

dan  mengungkapkan  data  kegiatan-kegiatan  yang  bersifat  dokumentasi.

Penggunaan metode ini penulis pergunakan dalam rangka untuk mengetahui

kegiatan atau aktivitas BKRPMI yang sedang berlangsung dan yang pernah

terjadi di masyarakat

4. Teknik Analisis Data

Setelah  semua  data  terkumpul  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  telah  di

tentukan, maka langkah berikutnya adalah menghimpun dan mengelolah data yang

sudah  terkumpul  tersebut  dengan  cara  mengklarifikasi  semua  jawaban  untuk

dianalisa.  Data  yang  diperoleh  dilapangan  dianalisa  dengan  menggunakan  teknik

analisa  kualitatif.  Analisa  kualitatif  adalah  menggambarkan dengan  kata-kata  atau

kalimat  kemudian  dipisah-pisahkan  menurut  kategori  untuk  di  ambil  secara

kesimpulan.
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan cara berfikir induktif,

yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang konkrit, kemudian dari

fakta-fakta  peristiwa  yang  konkrit  itu  ditarik  generalisai-generalisasi  yang

mempunyai sifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam melakukan

peletitian ini  diuraikan sebagai berikut :

Bab Satu, pendahuluan meliputi sub bahasan latar belakang masalah sebagai

alasan memilih judul yang melahirkan rumusan masalah. Pengertian judul, tinjauan

pustaka  serta  metode  yang  dipergunakan  dalam  meneliti  dan  tujuan  maupun

kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua,  adalah  berisi  landasan  teori  yang  meliputi  tentang  Pengertian

peranan, pembinaan akhlak dan remaja Masjid Kecamatan Suak Tapeh.

Bab  ketiga,  adalah  menjelaskan  gambaran  umum  wilayah  penelitian  dan

sejarah perkembangan BKPRMI di Kecamatan Suak Tapeh .

Bab keempat, adalah berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang peranan

BKPRMI dalam membina remaja masjid dan faktor yang pendukung dan penghambat

BKPRMI dalam melakukan pembinaan  remaja masjid di Kecamatan Suak Tapeh.

Bab  kelima,  adalah  kesimpulan  dan  saran.  Kesimpulan  yang  isinya

menyimpulkan dari pembahasan yang di paparkan pada bab-bab sebelumnya. Dan

saran  isinya  meyarankan penulis  kepada pembacanya agar  memperluas  khazanah

keilmuan dan penulis memberi masukan kepada lembaga yang di teliti.
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